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Abstract. The purpose of this study was to determime tesponse and yield of the cucumn
Cucumis sativud..) plant to the application of rabbit urine liquid organic fergif (LOF).
This study was conducted from January to March 2020 in BurBaliat Village, Suldistrict
of Duhidaa, District of Pohuwaf Gorontalo Province. The study used randomized corhp
block design (RCBD) consisting of 4 treatmengs: control (without LOF), LOF at the rate
50 ml/plant, LOF at the rate of 100 ml/plant, and.QF at the rate of 50 ml/plant. E3
treatment was repeated 3 times. Qbagon of parameters included the number of fruit,
weight of fruit per plant, the fruit length, the fruit diameter, thaitfyield per hectare. Da
were analyzed by the Analysis of Variance (ANOVA) daled by a least sigincant
difference (LSD) at the 5% significant level for pasaers showed signdant difference b
Anova test The results of the study showed that the applicatiobhOF had a significar
effect on the height of cucumber plant at 2 weeks atenting (WAP) 3 WAP, and 4 WAR
LOF treatment of rabbit urine had no significant effecthe number of fruit, fruit weight, a
fruit length, but had significant effect on the fruieight per plant, fruit diameter, and fr
yiled per hectare. The dose of B/plant had the best effect on the yield of the cuan
plant.

Keywords. Cucumber; liquid organic fertilizer; rabbit urine

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbdiaa hasil tanamg
mentimun Cucumis sativus ... denganpemberian pupuk organik cair (POC) urin keli
Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari sampai M&@20 di Desa Buntulia Barg
Kecamatan Duhidaa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi GoronRdoelitian menggunaki
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terditari 4 perlakuan yaitu kontrol, dosis
ml/tanaman, dosis 100 ml/tanaman, dosis 150 ml/tanamamgwaasing diulang sebanyak
kali. Parameter pengamatan meliputi: jumlah buah, bobhobyeh, bobot buah pertanam
panjang buah, diameter buah, prosiubuah per hektar (ton/ha). Analisis data menggun
uji statistik Analisis of Variance (ANOVA), dilanjutkadiengan uji lanjut bedayata terkeci
(BNT) pada tarab% untuk parameter yang berbeda nyata pada uji Anova. Haslitiaer
menunjukkan bahwaeplakuan aplikasi POC urin kelinci berpengaruh nyata terhtidggi
tanaman mentimun pada umur 2 MST, 3 MST dan 4 MST. PerldRQ&hurin kelinci tidal
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah, bobot per buah,pal@ang buah, teta
berpengaruh nyata texttap bobot buah pertanaman, diameter buah, dan hasilkp@rahead:
8 MST. Dosis 50 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaiédeaphhasil tanaman mentimun.

Kata kunci: Mentimun; Pupuk Organik Cair; Urin Kelinci
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PENDAHULUAN

Produksi mentimun di Indonesia pada tahun terakhir mengalarary®san pada tahun
2011 dengan luas lahan 53.596 ha, jumlah produksi mentimun merE2hai35 ton,
sedangkan dengan luas yang sama pada tahun 2012 produksi memtanya mencapai
512.,556 ton. Produksi rata-rata masih jauh di bawah pdtamsmnan itu sendiri yaitu 9,7 t
ha® pada tahun 2011 dan 9,5 t'hpada tahun 2012. Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan berkembangnnya indusri pangan, maka permintaan nnetaroms meningkat
baik kebutuhan rumah tangga maupun industri pangan (BPS, 2012).

Produksi mentimun di Gorontalo pada tahun 2014 sebesar 107,Qatden tahun 2015
mencapai 123,2 ton, pada tahun 2016 mencapai 160,3 ton, sedangkatahued2017
produksi mentimun menurun yaitu 137,5 ton. Produksi mentimuu [gdaih ditingkatkan lagi
guna memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun teknis budidaya tamam@amun hingga
perlakuan pasca panen.

Berdasarkan dari segi fisiknya pupuk cair memiliki aromagylebih kuat dibandikan
pupuk kandang padat. Namun pupuk cair memiliki berbagai keunggugsertiggipuk cair
mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, per@mizkm
kesehatan tanaman, yang terdiri dari nitrogen (N), fospdr dan kalium (K). Nitrogen
digunakan untuk pertumbuhan tunas, batang dan daun. Fospor digumikk merangsang
pertumbuhan akar, buah dan biji. Sementara kalium digunakdok meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakita(A2043).

Menurut Mutryarny et al (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa respon
pertumbuhan dan produksi yang baik pada pemberian POC urin kelssbabkan oleh
adanya nutrisi yang berupa hara yang terkandung didalam POelinai. Pupuk organik
cair urine kelinci yang mengandung unsur makro N, P, K yakgpctinggi dibandingkan
POC urine ternak lainnya.

Penggunaan urin kelinci sebagai pupuk organik cair selain bertmamfak
meningkatkan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi biaya yasgdileeluarkan dalam
kegiatan usahatani bahkan dapat menambah pendapatan peMugekhéni dan Paiman,
2010). Pupuk organik cair yang berasal dari kotoran dan urin ketiecipunyai kandungan
unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P 2,8%; dan K 1,2%frighih tinggi daripada
kandungan unsur hara pada sapi (N 1,21%; P 0,65%; K 1,6%) dan kafNbing7%; P
0,05%; K 1,96%). Manfaat pupuk organik dari urin kelinci yaitu membantuingleatkan
kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas tanamattgBaii, 2006).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2016) menunjulahwah
pemberian kosentrasi pupuk organik cair urin kelinci pada kosend@@ml/L air
memberikan pengaruh lebih baik terhadap panjang tanaman, jdalah) jumlah bunga
jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah, bobot begjarsper tanaman dan bobot buah
segar per petak di bandikan dengan pemberian kosentrasi 0, 150l/13@@.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respotumpbuhan dan hasil
tanaman mentimunCucumis sativusL) dengan pemberian pupuk organik cair (POC) urin
kelinci.

Manfaat dari penelitian ini Secara praktis penelitiandihiarapkan dapat bermanfaat
untuk petani dan institusi terkait sebagai bahan refereagpan rekomendasi penggunaan
pupuk organik cair (POC) urin kelinci yang tidak memakan biaya. béenmformasi tentang
pemanfaatan urin kelinci yang digunakan sebagai bahan baku pugakikocair dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil khususnya tanaman me@oncumis sativud.).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan = 3 bulan yaitu mulai padarbjdauari sampai bulan maret
2020. Penelitian ini bertempat di desa buntulia baratarkatan duhiadaa, kabupaten

pohuwato metode penelitian.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: bajsndtractor, cangkul,
bambu, (sebagai ajir), tali rafiah, meteran, kameraaljgimbangan digital, jangka sorong
dan alat tulis menulis. Bahan yang digunakan adalah P@Ckalinci, benih mentimun

varietas tirta.

M etode penelitian

Penelitian Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). &&an perlakuan
berupa dosis pupuk organik cair urin kelinci yang terdiri atas dlpexh yaitu: M = Kontrol,
M; = pemberian POC urin kelinci 50 ml/tanaman; #pemberian POC urin kelinci 100
ml/tanaman, M3 = pemberian POC urin kelinci 150 ml/tanarBatiap perlakuan diulang 3
kali sehingga diperoleh 12 bedengan. setiap bedengan berukuran 332R6mdengan jarak
tanam 60 cm x 60 cm. Setiap 1 bedengan terdapat 24 tanangemdetanaman sampel di

dalamnya.
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Pelaksanaan percobaan
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalpbnyiapan lahan,
pemasangan lanjaran, penyemaian dan pembibitan, penanaraan patda tanam,

pemeliharaan, aplikasi urin kelinci, panen.

Analisisdata

Parameter yang di amati dalam penelitian ini yaitugdirtaman, jumlah buah, bobot
per buah, bobot buah pertanaman, panjang buah, diametergoadbksi buah perhektar
(ton/ha). Data dari hasil penelitian dianalisis denga@nggunakan analisis of varians
(ANOVA), dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNpapda taraf 5 % untuk

parameter yang berbeda nyata pada uji Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah buah (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah setelah dianalisis sidgam menunjukan bahwa
pemberian beberapa dosis pupuk organik cair urin kelinci meberikegaqpd tidak nyata
pada semua umur pengamatan. Rata-rata jumlah buah petapacia semua pengamatan
berdasarkan perlakuan aplikasi POC urin kelinci disajikan padal 1.

Tabel 1. Rata-rata jumlah buah pertanaman berdasarkakyzer aplikasi POC urin kelinci.

Jumlah Buah Pertanaman

POC Urine Kelinci

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 1,92 1,42 2.17 1,750
50 ml/tanaman 1,83 1,50 2.50 1,917
100 ml/tanaman 1,67 1,50 2.08 1,833
150 ml/tanaman 1,92 1,92 3.08 2,417

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwéaegs@am dosis POC urin
kelinci tidak berpengaruh tehadap jumlah buah pertanaman pada pengamatan. Hal ini
tidak sejalan dengan percobaan Mappangahia (2011), yang menunjukkan bahwa pupuk
organik cair kelinci mampu menghasilkan rata-rata jumlah degbanyak. Hal ini diduga
karena pada dosis tersebut unsur hara yang tersedia sudabihmelinsur hara yang
dibutuhkan tanaman sehingga menghambat pertumbuhan buammuorenBurwendro dan
Nurhidayat (2006) menyatakan bahwa dalam budidaya tanamanssgywan, buah dan hias
akan tumbuh baik jika unsur hara yang dibutuhkan berada d@adaan cukup tersedia dan
seimbang.
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Bobot per buah (gram)

Hasil pengamatan bobot per buah setelah dianalisis sidam menunjukan bahwa
pemberian beberapa dosis pupuk organik cair urin kelinci meberikagaqpd tidak nyata
pada semua umur pengamatan. Rata-rata bobot per buah padapsmgamatan berdasarkan
perlakuan aplikasi POC urin kelinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata bobot per buah berdasarkan perlakuarsap®@& urin kelinci.

Bobot Per buah (gram)

POC Urine Kelinci

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 337,90 523,32 386,85 432,06
50 ml/tanaman 382,21 563,17 351,21 477,83
100 ml/tanaman 354,56 559,21 332,95 488,49
150 ml/tanaman 430,61 536,39 366,12 485,54

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan perlaR@@ urin kelinci tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot buah mentimuimi Haluga karena unsur hara
yang tersedia khususnya unsur P dan K kurang seimbang dan sdak ¢engan kebutuhan
tanaman mentimun yang diperlukan bagi pembentukan buah selmmgmaerikan bobot
buah kurang maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Imran {201y )nenyatakan bahwa
ukuran buah dan kualitas buah dipengaruhi oleh ketersediaanFudanrK, sedangkan unsur
P berperan dalam pembentukan buah dan bunga. Unsur K berfiergbiantu pembentukan
protein dan karbohidrat. Setiap tanaman dengan dosis yangkaib@kan mempengaruhi
besar kecilnya kandungan hara dalam pupuk tersebut, tetapn loElpat dijamin bahwa
semakin besar dosis yang diberikan akan semakin meningkampehan tanaman sebab
tanaman juga memiliki batas dalam penyerapan hara untuk kehutigupnya.

Bobot buah per tanaman (gram)

Hasil pengamatan bobot buah pertanaman setelah idiaratliik ragam menunjukan
bahwa pemberian beberapa dosis pupuk organik cair urin kelincrike@b@engaruh nyata
pada pengamatan 8 MST tetapi tidak berpengaruh nyata terhadggmeeéan 5, 6 dan 7
MST. Rata-rata bobot buah pertanaman pada semua pengdpeat@sarkan perlakuan
aplikasi POC urin kelinci disajikan pada Tabel 3.

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan PQOG kelinci
berpengaruh nyata terhadap bobot buah pertanaman pada pemg&8nmAST dengan nilai
tertinggi yaitu 1092,50 cm pada perlakuan 150 ml/tanaman. sedangkapep@danatan 5, 6
dan 7 MST tidak memberikan pengaruh dengan memiliki nilai daterdengan perlakuan
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lainya. Hal ini disebabkan karena Perlakuan POC urimd&elmengandung unsur hara
Nitrogen, Posfor dan Kalium yang lebih baik untuk tanagkarsnendar, 2013)
Tabel 3. Rata-rata bobot buah pertanaman berdasarkakuaeriaplikasi POC urin kelinci

Bobot Buah pertanaman (gram)

POC Urine Kelinci

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 650,00 716,33 944.53 730,08 a
50 ml/tanaman 691,92 819,17 944.00 901,92 bc
100 ml/tanaman 595,33 846,92 756.33 863,42 ab
150 ml/tanaman 707,33 1026,67 1099,58 1092,50 c
BNT 5% - - - 211,88

KeteranganAngka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama bevpatdapada uji BNT
5%.

Pada percobaanya pupuk urin kelinci juga memberih bobot bualktdridmndingkan
dengan urin sapi dan urin kambing karena urin kelinci mengandBigyang tinggi.

Panjang buah (cm)

Hasil pengamatan panjang buah setelah dianalisis sadjant menunjukan bahwa
pemberian beberapa dosis pupuk organik cair urin kelinci meberikagaqpd tidak nyata
pada semua umur pengamatan Rata-rata panjang buah pada segaunaapem berdasarkan
perlakuan aplikasi POC urin kelinci disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang buah berdasarkan perlakuan aplix@sirrin kelinci.

POC Urine Kelinci Panjang Buah (cm)

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 23,42 26,50 24,25 27,92
50 ml/tanaman 24,19 28,00 24,42 28,42
100 ml/tanaman 23,75 26,75 23,00 27,83
150 ml/tanaman 25,00 27,17 24,67 28,42

Hasil analisi sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan PO@ kelinci tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang buah tanamammuomenpada semua
pengamatan. Hal ini diduga karena pemberian pupuk cair urin ikehaca yang tersedia
khususnya unsur P yang kurang dan tidak sesuai dengan kebutwdmartanentimun yang
diperlukan bagi pembentukan panjang buah sehingga memberikan pangng<urang
maksimal. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Ghani (2002) ataday bahwa pemupukan
N dan P dapat meningkatnya panjang buah. Dengan adanya unsur Nydag frsedia
maupun yang diberikan dalam bentuk pupuk berpengaruh terhadap fotosegesis yang
dapat merubah karbohidrat menjadi protein, sehingga pertumbakem lebih efektif

Napu et al.: Respon hasil tanaman mentimun ...
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termasuk dalam penambahan panjang buah. Kekurangan unsurrengdbabkan produksi
merosot.

Menurut Soegiman (1982) dalam penelitiannya menyatakan bahwasdddam
nitrogen yang cukup pada tanaman akan meningkatkan kuantitas daaskibasil tanaman,
ketersediaan nitrogen memegang peranan penting dalam produksiatansehingga
berpengaruh pada kuantitas dan kualitas suatu tanaman. Hbekrlmibungan dengan tinggi
tanaman, panjang buah, diameter buah dan berat buah pachatamentimun.

Diameter buah (cm)

Hasil pengamatan diameter buah setelah dianalisi& s&djam menunjukan bahwa
pemberian beberapa dosis pupuk organik cair urin kelinci mehguéagaruh nyata terhadap
diameter buah tanaman mentimun pada pengamatan 5 MST 8JanST tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap pengamatan 6 MST dan 7 MSTraRatiameter buah pada
semua pengamatan berdasarkan perlakuan aplikasi POC unii dedajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata diameter buah berdasarkan perlakukasaOC urin kelinci.

POC Urine Kelinci Diameter Buah (cm)

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 452 a 5,10 4,65 4,99 ab
50 ml/tanaman 4,82 bc 5,24 4,67 4,67 a
100 ml/tanaman 4,59 ab 5,10 4,315 515b
150 ml/tanaman 4,96 c 5,23 4,58 461a
BNT 5% 0,24 - - 0,39

KeteranganAngka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama bevpatdapada uji BNT
5%.

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan POG kelinci
berpengaruh nyata terhadap diameter buah tanaman mentpada pengamatan 5 dan 8
MST, serta tidak memberikan pengaruh nyata pada pengmatai @&nS MST. jika dilihat
data angka statistik menunjukan perlakuan dengan menggukaan unici kediningkatkan
diameter buah tanaman mentimun. Hal ini diduga bahwa pugaki cair urin kelinci dapat
meningkatkan diameter buah mentimun karena unsur hara P damd<terkandung di
dalamnya dapat mengoptimalkan serapan hara dan air secksima pada saat
pembentukan buah mentimun sehingga buah yang terbentuk besgamjang.Diameter
buah juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yarmidatiam tanah dan penyerapannya
oleh tanaman. Menurut pendapat Imran (2017), pembpupok dengan dosis yang tepat dan
sesuai akan menghasilkan produksi buah yang tinggi ternthanieter yang baik. Hal ini
didukung oleh pendapat Prayoda et al. (2015) yang menydtakama diameter buah cenderung
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berbanding positif terhadap bobot buah tanaman akan m&arbgrengaruh nyata terhadap
diameter buah.

Menurut Efendi (2011) besarnya nilai diameter buah akésgdinya buah mengalami
pembesaran. Semakin besar buah maka semakin besaliam@ternya. Buah menjadi besar
disebabkan unsur hara yang tersedia bisa diproses al@lman secara maksimal karena
kondisi tanaman masih dalam keadaan sehat meskipun unmsudgh tua, ketika embrio
sudah dibentuk maka cadangan makanan akan disimpan di jasglgem embrio.

Hasl| buah per hektar (ton/ha)

Hasil pengamatan produksi buah (ton/ha) setelah dianalidik ragam menunjukan
bahwa pemberian beberapa dosis pupuk organik cair dincikeeberikan pengaruh nyata pada
pengamatan 8 MST tetapi tidak berpengaruh nyata terhadgamatan 5, 6 dan 7 MST. Rata-
rata produksi buah (ton/ha) pada semua pengamatan beasaparlakuan aplikasi POC urin
kelinci disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata produksi buah per hektar (ton/ha) bekdasperlakuan aplikasi POC urin
kelinci

POC Urine Kelinci Hasil buah per hektar (ton/ha)

5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Kontrol 18,06 19,90 26,24 20,28 a
50 ml/tanaman 19,22 22,75 26,22 25,05 ab
100 ml/tanaman 16,54 23,53 21,01 23,98 a
150 ml/tanaman 19,65 28,52 30,54 30,35b
BNT 5% - - - 5,89

Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukan bahwa perlakuan POG kelinci
berpengaruh nyata terhadap produksi buah (ton/ha) pada penga&mist@m dengan nilai
tertinggi yaitu 30,35 ton/ha pada perlakuan 150 ml/tanaman. sedapgita pengamatan 5, 6
dan 7 MST tidak memberikan pengaruh dengan memiliki nilai dateriengan perlakuan
lainya. Hal ini menunjukan bahwah Kandungan NPK yang tipggia pupuk urin kelinci
mampu menigkatkan ketersediaan unsur hara NPK pada tanamémumesehingga dapat
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun. $&duai dengan pendapat
Lestari (2016) bahwa kandungan NPK pada urin kelinci dapat mencukupsi pada
tanaman, sehingga menghasilkan produksi buah yang besar.

Menurut Mutryarny et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakamvé respon
pertumbuhan dan produksi yang baik pada pemberian POC urin kelssbabkan oleh
adanya nutrisi yang berupa hara yang terkandung didalam POelinai. Pupuk organik
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cair urine kelinci yang mengandung unsur makro NPK yang cukggi tiilbandingkan POC

urine ternak lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan b&slkuan POC urin
kelinci memberikan respon baik pada tanaman mentimun, mdtiphot buah pertanaman,
diameter buah, dan produksi buah per hektar, tetapi tidakbemé&an pengaruh terhadap
parameter bobot per buah, panjang buah dan jumlah buah. Puarkkocair urin kelinci
dengan dosis 50 ml/tanaman merupakan perlakuan yang memberikamupetedaik

terhadap produksi tanaman mentimun.
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